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Abstract

The estimation of evapotranspiration is ve

requrements in an area. In this reserch, the cl; o aportant because it represents the water

(CRU) such as temperature, relaif hunigi mate data generated from Climatic Research Unit
) midity, wind speed were used, The data periode is from

1961 until 1990, and has spatial resolution
! r : ution in amount of ten minut i i
;v [::siof;tzr r];f:;:;;og;i (;?ee (lgtcér[))olatlon methode of Inverse Dis(:z.nz‘: (\)3:;?1::: C(]lg\?;)e (3::1:
yed. -Cr -C) method and Makki '
Poten“;l e‘gpglranshplralion in West Java area. "I?h: l:e:u]l\fes:looxss‘x;te l\lfjliiii:li Ie\flulr;]atje i
;a;g:;;] ?gr r;laknl:?;ko:r;(;rléeénnual va.riation of evapotranspiration was 3,5- 4,5 mn: a:r?d 5w2af
, -C respectively. The highes evapotranspiration was: taken p]ace’ in

Bekasi distict and the lowest is in Cimahi ; !
Makkink and B-C Method are in Bekagi),a i and Garut. The highest evapotranspiration both in

Eeytwords: evapotranspiration, Blaney-Criddle method, Makkink method, Climatic Research
ni )

Abstrak

Penentuan evapotranspirasi setiap wilayah sangatlah penting karena dapat merespentatifkan
ketersediaan air di suatu wilayah. Pada penelitian ini menggunakan parameter ikim dari
CRU_TS 2.0 (Climatic Research Unif) berupa data suhu udara, kelembaban relatif, dan
kecepatan angin. CRU TS 2.0 memiliki periode data dari 1961 hingga 1990, dan resolusi
spasial sekitar 10 menit. Sebaran data titik dari CRU di interpolasi dengan metode IDW
(Inverse Distance Weighted). Metode Blaney-Criddle dan metode Makkink digunakan untuk
menentukan evapotranspirasi potensial di daerah Jawa Barat. Hasil perhitungan menunjukkan
Metode Makkink lebih besar daripada Metode B-C. Variasi evapotranspirasi tahunan yaitu 3,5
- 4,5 mm dan antara 5,2 — 5,8 mm untuk metode Makkink dan metode metode B-C.
Evapotranspirasi tertinggi terjadi di Kabupaten Bekasi, sedangkan ev?po}ranspirasi terendah
setiap tahunnya terjadi di Kabupaten Ciamis dan Garut. Evapotranspirasi terbesar dari hasil
perhitungan metode Blaney-Criddle maupun metode Makkink adalah Kabupaten Bekasi.

Kata kunci: evapotranspirasi, metode Blaney-Criddle, metode Makkink, Climatic Research
Unit
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tanaman basah.
udara air menguap, termasuk dana;ll : f“z:nbzz?,h;idransgg::gkan transpirasi, moléeg(iu}a?ir
m tidak jenuh den : i pori-pori n,
m:lr:g:zs ;Zﬁl;n ?Jal:)d:riarl yang Jkeluar dari daun tanaman melalui pori-pori (stomaty) di

. embukaan ata
permukazn daun. Hal ini berbeda dar pe;guggas?nlil;;eunnag;;. Air bergeraE g::]iu
stomatal terjadi sebagai respons terhadap EE' a keluar melalui stomata daun (
lembab ke akar tanaman, melalui akar, dan akhirny
2007). i

; Evapotranspirasi menurut Allen éf al. (]9_98) meruPﬁhzg ]:II'OaSCaSir}’g:g melibatkq,
dua proses terpisah yang berlangsung simultan yaitu berupal lu tgazs _ };%ermukaan
tanah melalui evaporasi dan hilangnya air‘darl tanaman mela.ul ranspir: 1l b'; a koqdisi
tanaman yang masil rendah/ kecil, kehilangan air melalul evaporasi lebih dom}nan
daripada transpirasi. Akan tetapi proses transpirasi berangsur-angsur menjadi domipgy
dengan berkembangnya tanaman. _

Pada kondisi air yang berlimpah, tanah tidak terpengaru}l proses evapotranspirasj,
sehingga iklim menjadi satu-satunya faktor yang berpenga'ruh. Jika proses tersebut terjag;
pada permukaan standar maka proses yang berlangsung dikenal sebagai evapotranspiras;.
Dengan demikian evapotranspirasi merupakan kemampuan atmosfir uptuk menyebabkap
proses evapotranspirasi dari permukaan rumput standar pada lokasi dan waktu yang
spesifik tanpa pengaruh dari faktor tanah.

Sehingga dapat dikatakan bahwa evapotranspirasi (ET) adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan jumlah penguapan dan transpirasi dari tanaman dj
permukaan bumi ke atmosfir. Penguapan merupakan gerakan air ke udara dari sumber-
sumber seperti tanah, intersepsi kanopi, dan waterbodies. Transpirasi merupakan gerakan
air dalam tanaman dan kemudian air keluar sebagai uap melalui stomata di daunnya.
Evapotranspirasi adalah bagian penting dari siklus air. Elemen (seperti pohon) yang
memberikan kontribusi untuk evapotranspirasi dapat disebut sebagai evapotranspirator.
Evapotranspirasi dikatakan potensi jika proses evapotranspirasi pada kondisi cukup air.

Walaupun jumlah curah hujan dan irigasi mudah diukur pada pertanian, namun
memperkirakan evapotranspirasi tidaklah mudah karena mempunyai prosedur yang
kompleks. Dalam perhitungannya perlu memperhatikan sebagian besar keseimbangan air
irigasi, metode penjadwalan didasarkan pada referensi perkiraan evapotranspirasi, yang
kemudian diubah sesuai dengan tanaman dewasa, dengan tahap pertumbuhan dan
kandungan air tanah (Hess, 1996).

Pemahaman tentang evapotranspirasi menjadi  sangat penting sebab
evapotranspirasi mengontrol kelembaban tanah, pengisian air bumi dan aliran sungai (Burt
and Shahgedanova, 1998). Evapotranspirasi juga merupakan komponen utama sik'luS_
hidrologi yang mempengaruhi neraca air. Penelitian ini bertujuan untuk menduga nilal
evapotranspirasi pada beberapa metode perhitungan dengan studi kasus Jawa Barat.

tupap
tanah
R()ge r,

2. DATA DAN METODE

Provinsi Jawa Barat secara geografis terletak dj antara 5° 50 - 7° 50 LS dan 104°
48 - 104° 48 BT. Topografi provinsi ini bervariasi darj 0 mdpl di sebelah utara hing?
pegunungan setinggi 1500 mdpl di sebelah selatan. Secara umum Iklim di Jawa Bara!
adalah tropis, dengan suhu berkisar antara 9 °C dj Puncak Gunung Pangrango dan 34 cd
Pantai Utara. Curah hujan rata-rata 2.000 mm per tahun, namun di beberapa dacr®
pegunungan antara 3.000 sampai 5.000 mm per tahun. I

Data yang digunakan adalah parameter ikim dari CRU TS 2.0 (Climatic Re.feargl
Unit) berupa data suhu udara, kelembaban relatif, dan kecepatan angin rata-rata darl 9
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_1990. CRU TS 2.0 bisa diunduh : .
yang disediakan merupakan data selu?'z(}:xagzngi;atc;znmelalm Hitp:/3vvisn o ueaac.ake g
data yang mencakup seluruh dunia, diambi] grid-grigda r(; l;kuran B e e e
Jawa Barat. ata yang termasuk kedalam wilayah

Data iklim yang digunak
kecepatan angin (w). [%ataghasilaznt:jzr}l)lpzerssi}&tu?i?lr)i:;r ) ke}e‘rirg bab'zlm ;;latif 1((R§l), dtan

. . menjadi wilayah perkabupaten

sf:fgagnunr:lf:r%igxl:: GTS?.IOde Interpolasi Inverse Distance Weighted (IDW) dengan

IPW m'erupakan §alah satu  metode interpolasi konvesional yang
memperhitungkan jarak sebagai bobot. Jarak yang dimaksud disini adalah jarak (datar) dari
titik data (sampel) terhadap blok yang akan diestimasi. Jadi semakin dekat jarak antara titik
sampel dan blok yang akan diestimasi maka semakin besar bobotnya, begitu juga
sebaliknya.

Perhitungan evapotranspirasi dihitung dengan menggunakan Metode Blaney-
Criddle, dan Metode Makkink. Dimana metode ini merupakan dua dari empat metode yang
terdapat dalam FAO Irigasi dan Drainase Paper No 24 (Doorenbos and Pruitt, 1977) yaitu
metode Suhu (persamaan Blaney-Criddle), metode Radiasi (persamaan Makkink), metode
penguapan Panci, dan metode modifikasi Penman. Empat metode dalam menentukan nilai
hubungannya dengan luas permukaan tertutupi rumput hijau dengan ketinggian seragam (8
cm sampai 15 cm), aktif tumbuh, tanpa bayangan tanah dan tidak kekurangan air.
Perhitungan dengan kedua metode ini cukup sederhana karena hanya membutuhkan
beberapa parameter iklim, seperti yang terlihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Data yang dibutuhkan dalam perhitungan beberapa metoda pendugaan ETo
dalam FAO Irigasi dan Drainase Paper No 24,

: L — .
Metode Suhu | Kelembaban | Angin Penay';lr?m Radiasi | Evaporasi
Blaney-Criddle * 0 0 0
Radiation ¥ " %
0
Makkink) 0 ®)
Penman * * * * *)
Pan 0 0 *

Keterangan : * data pengukuran; 0 data dugaan; (¥) jika tersedia, tetapi tidak penting (dapat diduga);

Persamaan Blaney-Criddle dan Makkink yang digunakan ditunjukkan seperti
dimabawah ini.
Persamaan Blaney-Criddle (FAO)

ET, = a+b*n/ N *(0.46T +8.13) (M

an, angin dan cahaya matahari (tersedia

a,bkonstanta merupakan fungsi dari kelembab
: " masing bernilai 0,29 dan 0,59.

dalam FA0/24). Untuk Indonesia dan b masing-

Persamaan Makkink (radiasi, FAO)
ET,=a+b*w*Rs 2)

W faktor pembobot merupakan fungsi suhu Jan ketinggian (tersedia dalam FAO/24)
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3. HASIL DAN ANALISA

: data kelembaban relatif, suhy Udary,
Hasil interpolasi data CRU d(;?i;?‘:’tharat. Tapi pada Gambar 3.1 dan 3 , aian
K T e dart 16 Kabupaten di Jawa Baral, Yang mana telg
menampilkan 9 kabupaten dari 16 bel 3.1 dan 3.3 menampilkan semua Kabupagey, <l
sebaran suhu yang ada. Seda(lgkan Tabe l;aran suhu pada umumnya berkisar antary 24°
Pada Gambar 3.1 terlihat b?hlwalfzbupaten Kuningan, Majalengka, Ciamig, .
ey 'y]?nr% c;?:ssgzlne?l gekasi, Karawang, dan Kabupaten Indramayy memim:;
Kabupz:iten Pu;\.\-a ai :;:ndangkan suhu udara terendah diwakili oleh'fl‘(abupatel} Bandun
fil::lrlnuGuarirt? ;?angltugng;;ola suhu udara seluruh kabupaten tcrsebl:nzclai;tlni]S;m;- E[ma
udara cenderung terus meningkat pada awal tahl{n danbmle e _]ulli) dan menii Sklm
bulan April dan Mei. Kemudia tle\rllls meng_ruguhl::lgggkt:bi'; PR ]a(te
hingga maksimum di ; T oL,
Ip(z;({)aupbal::;nC/?zl%nu?;u;imanigpada awal tahun tidak memperlihatkan terjadinya
o udl?;:ll.cmbaban relatif di Jawa Barat berkisar antara 7:0 % hingga 87 %,
relatif selain memiliki pola yang relatif lebih mirip di s:ctlap.kabupat.cnn-yft d
kecepatan angin. Di Gambar 3.1 pada kelembaban relat!f terlihat nilai minim
bulan September dan nilai maksimum pada bulan Januari. i
Pada Bulan September dimana kelembaban relati terendah pada setiap kabupaten,
ternyata Kabupaten Indramayu memiliki RH terendah dari kabupaten lainnya yaity hanya
70,4%, sedangkan RH tertinggi di Kabupaten Ciamis menunjukkan (79,9 %). Pada Bulan
Januari dimana umumnya kelembaban relatif setiap kabupaten me

daripada bulan-bulan lainnya, ternyata RH tertinggi terjadi di Kabupaten Indramayu yaity
sebesar 86,7% dan RH terendah terjadi di Bandung yaitu sebesar 83,9%.

Sebaran kecepatan angin pada umumnya berkisar antara 2 hingga 3 m/s, namun
kecapatan angin di Jawa Barat tidak memiliki pola yang sama di setiap kabupatennya,

Kecepatan angin di Kabupaten Kuningan cenderung terus meningkat semenjak awal tahun
dan mencapai puncaknya

yaitu sebesar 4,1 m/s. Kondisi ini
berkebalikan dengan yang terjadi di rwakarta dimana kecepatan angin terus
menurun sejak awal tahun hingga bulan Mej yaitu sebesar 1,3 m/s dan kembali meningkat
pcrlahan hingga bulan Agustus dan di bulan September mengalami peningkatan tajam
Yaitu sebesar 1 m/s (dari 1,5 m/s di bulan Agustus menjadi 2,5 m/s di bulan September).

na suhﬁ
UM pagy
kemby;
Cualj g;

peningkatay
Kelembaban

aripada poly
um terjadi g

nunjuknan nilai tertinggi
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Gambar 3.1, Kondisi suhu udara, kelembaban relatif, dan kecepatan angin setiap bulan

pada 9 kabupaten di Jawa Barat.

evapotranspirasi hasil perhitungan menggunakan
ddel (B-C) seperti yang ditunjukkan Gambar 3.2.
unjukkan hasil yang lebih rendah daripada

Metog Dari data iklim tersebut diperoleh
asi| : Ma.kki"k dan Metode Blaney-Can
Perhitungan Model B-C selalu men
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hasil perhitungan dengan metode ini pun
besaran evapotranspirasi berkisar

Berbeda dengan metode
bervariasi, karena metode ini berd
udara, nilai evapotranspirasi tertinggi
Karawang. Sedangkan evapotranspirasi
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Perhitungan eva i
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memperlihatkan bahwa di Kagupaieg

ga bulanan di kabupaten Jawa Barat (Tabf’] 3"3

Bekasi selalu mengalami evapOtranspirasl)’ ¢
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izzlsltlils dengan I\’!etode Blaney-Canddle. =+ Al vapotransplrast ertinggf pads JUHiES
'Hasﬂ p::irhz:;l:l]ag;nBzvzpotranspirasi Metode B-C terendah terjadi pada Desember-
uaﬂ-FCbrilrl::si terendah I;d‘;nﬁ (lian Kabupaten Kuningan, sedangkan Garut Memiliki
nl\sllr;kkink evapotlr)ans iru an Maret hingga Agustus. Hasil perhitungan dengan
Ma'ale’ngka Maret-& a§11 terendah pada Desember-Januari-Februari adalah
ten Maj ’ pril-Mai di Kabupaten Purwakarta, sedangkan Kabupaten

metode

a
gffngf)s terendahnya pada bulan Maret-Agustus.

Tabel 3.1. Hasil Perhitungan Evapotranspirasi (ET)

Kabupaten Blaney-Criddle Makking
DIF MAM JJA | DJF MAM JJA
Bandung 3,57 343 3,67 | 577 527 4,90
| Bekasi ...} 407403 433 | 587 540 513
Bogor | 380 367 393 [ 567 523 490
| Ciamis | . 3,77....353 3,60 | 573 517 473
Cianjor 370735y a5 50 e
| Cirebon ______|.. 3,67 3,67 410 | 563 520 500
Garut 367 340 357 | 577 523 503

Kuningan 357 357 397 | 563 527 503
purwakarta | 3,77 3,63 3,90 | 577 517 483

Tasikmalaya | 3,73 3,50 3,57 577 520 4,77
Keterangan : DJF: Desember-Januari-Februari; MAM: Maret-April-Mei; JJA:
Juni-Juli-Agustus. Biru: ET tertinggi; Merah: ET terendah.

rasi bulanan, evapotranspirasi tahunan (Gambar

3.3) dengan jelas memperlihatkan metode B-C memiliki pola yang sama dengan suhu
udara di setiap kabupaten. Variasi evapotranspirasi tahunan metode Blaney-Criddle
berkisar antara 3,4 mm/tahun hingga 4,5 mm/tahun sedangkan metode Makkink berkisar

antara 5,2 mm/tahun sampai 5,8 mm/tahun.
Evapotranspirasi rata-rata tahunan memperlihatkan bahwa penguapan tertinggi

terjadi di Kabupaten Bekasi dan diikuti Kabupaten Karawang dan Indramayu. Tingginya
penguapan di kabupaten ini menyebabkan daerah ini menyebabkan laju penurunan
ketersediaan air dipermukaan akan lebih cepat daripada daerah lainnya. Sedangkan
Kabupaten Bandung, Garut, dan Tasikmalaya termasuk kabupaten yang mengalami

Penguapan yang kecil dibandingkan kabupaten lainnya.

Tidak seperti pada evapotranspi
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Gambar 3.3. Grafik Hubungan suhu udara {ahunan dengan ke dua metode pada Semug
ambar 3.3.

kabupaten di Jawa Barat.

4. KESIMPULAN

Hasil perhitungan evapotranspirasi metode Makking selalu lebih btesslr d};i’lpada
metode Blaney-Criddle. Evapotranspirasi tahunan hasil perhltupgap nLe 0 ed _aney‘.
Criddle mengikuti pola suhu udara rata-rata tahl.man. Evapotranspirasi ter’ esar dari hasil
perhitungan metode B-C maupun metode Makkink adalah Kabupaten Bekasn., sedangkan
evapotranspirasi terendah dari metode B-C pada DJF ac!alah Bandung dz'm I.(u'mngz.m, bulan
lainnya terjadi di Garut. Sedangkan dari metode Makkink pada DJF terjad.l di Majalengka,
MAM di Purwakarta, serta Kabupaten Ciamis yang mengalami dua periode
evapotranspirasi terendah yaitu MAM dan JJA.
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